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Abstrak —  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa terhadap model pembelajaran 
RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) dalam konteks meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
di SMP. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan melibatkan 34 siswa kelas VIII 
A dari SMPN 54 Surabaya sebagai sampel. Instrumen yang digunakan adalah lembar angket respons siswa 
yang telah divalidasi, dirancang untuk mengevaluasi berbagai aspek model RADEC. Data yang 
dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif, termasuk perhitungan rata-rata, frekuensi, 
dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memberikan respons positif terhadap penerapan 
model RADEC, dengan rata-rata persentase respons mencapai 96,51% yang menunjukkan penerimaan yang 
sangat baik. Temuan ini menegaskan bahwa model RADEC efektif dalam meningkatkan motivasi belajar, 
partisipasi aktif siswa, dan kemudahan pemahaman materi. Selain itu, model ini juga berhasil meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa, sejalan dengan tujuan utama penelitian. Implikasi dari penelitian ini 
mendukung pengembangan dan penerapan lebih lanjut model RADEC dalam konteks pendidikan di 
Indonesia, sebagai upaya untuk memperkuat kualitas pembelajaran di tingkat sekolah menengah pertama. 
Kata kunci: model RADEC, keterampilan berpikir kritis, persepsi siswa, deskriptif kuantitatif 
 
Abstract — This study aims to describe students' perceptions of the RADEC (Read, Answer, Discuss, 
Explain, Create) learning model in enhancing critical thinking skills at junior high school level. Employing 
a quantitative descriptive approach, the research involved 34 eighth-grade students from SMPN 54 Surabaya 
as participants. Data collection utilized a validated student response questionnaire designed to assess various 
aspects of the RADEC model. Collected data were analyzed using descriptive statistical techniques, 
including mean calculations, frequencies, and percentages. The findings indicate that students responded 
positively to the implementation of the RADEC model, with an average percentage response of 96.51%, 
indicating very high acceptance. These results affirm that the RADEC model is effective in enhancing 
learning motivation, active student participation, and ease of understanding the material. Furthermore, the 
model successfully enhances students' critical thinking skills, aligning with the primary aim of the study. 
The implications of this research support further development and implementation of the RADEC model 
within the educational context of Indonesia, aimed at strengthening the quality of learning at the junior high 
school level.  
Keywords:  RADEC model, critical thinking skills, student perceptions, quantitative descriptive 
 

 
Pendahuluan 

Pendidikan menjadi semakin penting dalam 
pengembangan kualitas sumber daya manusia yang 
kompetitif dan adaptif di era globalisasi abad ke-21 
(Dung, 2021: Suparman, 2023). Salah satu 
kompetensi yang sangat diperlukan dalam 
menghadapi tantangan global adalah kemampuan 
berpikir kritis (Mumu et al., 2023). Kemampuan 
berpikir kritis memungkinkan individu untuk 
menganalisis informasi secara mendalam, 
memecahkan masalah kompleks, dan membuat 
keputusan yang tepat berdasarkan bukti yang ada. 
Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan 
esensial yang harus dikembangkan sejak dini untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi dinamika 
kehidupan dan dunia kerja yang semakin kompleks 
dan berorientasi pada pengetahuan. Model 
pembelajaran konvensional yang berfokus pada 
hafalan dan pengajaran satu arah seringkali kurang 
efektif dalam mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis siswa (Hitchcock, 2015). Oleh 
karena itu, diperlukan model pembelajaran inovatif 
yang dapat mendorong siswa untuk aktif terlibat 
dalam proses pembelajaran.  

Salah satu model pembelajaran yang dianggap 
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis adalah model RADEC (Read, Answer, 
Discuss, Explain, and Create). Model RADEC 
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mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran melalui berbagai tahap, yaitu 
membaca, menjawab, berdiskusi, menjelaskan, dan 
menciptakan (Sopandi, 2021). Setiap tahap dalam 
model RADEC dirancang untuk memfasilitasi 
pemahaman yang mendalam dan aplikasi praktis 
dari konsep-konsep yang dipelajari (Pratama et al., 
2019; Sopandi, 2021; Sukardi et al., 2021).  

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan 
bahwa model RADEC efektif dalam meningkatkan 
berbagai aspek keterampilan siswa. Sukmawati & 
Zulherman (2023) menemukan bahwa penerapan 
model RADEC dapat meningkatkan literasi sains 
siswa. Hasbi et al., (2023) serta Putri & 
Zulfadewina  (2023) juga menegaskan bahwa 
model RADEC efektif dalam meningkatkan literasi 
sains siswa. Selain itu, Ifdaniyah & Sukmawati 
(2024) menyatakan bahwa model RADEC mampu 
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa 
melalui pembelajaran yang mendorong membaca, 
menulis, berpikir kritis, serta inovatif dan kreatif. 
Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa 
model RADEC memiliki potensi besar dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
kemampuan kognitif siswa. Namun, penelitian 
yang secara khusus mengkaji persepsi siswa 
terhadap model RADEC dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis masih relatif terbatas.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 
kekosongan tersebut dengan mengeksplorasi 
bagaimana siswa SMP memandang efektivitas 
model RADEC dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis mereka. Persepsi siswa 
adalah aspek penting yang perlu diperhatikan 
karena dapat mempengaruhi motivasi belajar dan 
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran 
(Jones & Carter, 2019). Persepsi ini juga dapat 
memprediksi keterlibatan siswa, yang pada 
akhirnya mempengaruhi pembelajaran (Haug et al., 
2018). Oleh karena itu, memahami dan mengatasi 
persepsi siswa sangat penting untuk pengajaran 
dan pembelajaran yang efektif.  

Penelitian ini berbeda dari penelitian 
sebelumnya karena fokus utamanya adalah pada 
persepsi siswa terhadap model RADEC dalam 
konteks kemampuan berpikir kritis, bukan hanya 
literasi sains. Selain itu, penelitian ini akan 
memberikan wawasan baru tentang bagaimana 
model RADEC dapat diimplementasikan secara 
efektif dalam kurikulum sekolah menengah 
pertama (SMP), khususnya dalam pembelajaran 
materi getaran. Dengan demikian, penelitian ini 
tidak hanya melanjutkan penelitian sebelumnya 
tetapi juga mengembangkan pemahaman lebih 
lanjut mengenai dampak model RADEC terhadap 
keterampilan berpikir kritis siswa. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
persepsi siswa terhadap model pembelajaran 
RADEC dan bagaimana model ini dapat digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa SMP.  

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
deskriptif kuantitatif untuk secara menyeluruh 
mengeksplorasi dan menganalisis persepsi siswa 
model pembelajaran RADEC (Read, Answer, 
Discuss, Explain, Create) dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa 
sekolah menengah pertama. Penelitian dilakukan 
di SMPN 54 Surabaya dengan melibatkan sampel 
sebanyak 34 siswa kelas VIII A. Peneliti 
menggunakan angket respon yang dirancang dan 
divalidasi secara cermat sebagai instrumen utama 
pengumpulan data. Angket respon ini secara 
khusus dibuat untuk mengukur dan menangkap 
tanggapan siswa terhadap berbagai aspek model 
RADEC. Angket respon ini menggunakan format 
skala Likert dengan empat pilihan jawaban: sangat 
tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju, 
yang memungkinkan pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai persepsi siswa. Instrumen 
penelitian telah divalidasi oleh validator ahli. 
Pengumpulan data dilakukan di lingkungan 
sekolah, memberikan suasana yang akrab dan 
kondusif bagi siswa. Setelah menerapkan model 
RADEC selama pelajaran sains, siswa diminta 
untuk mengisi angket respon. Setelah data 
terkumpul, data dianalisis secara kuantitatif. 
Teknik statistik deskriptif diterapkan untuk 
menginterpretasikan dan menganalisis data secara 
sistematis, memberikan gambaran komprehensif 
tentang temuan. Teknik ini meliputi perhitungan 
rata-rata, frekuensi, dan persentase untuk 
merangkum data, yang membantu dalam menarik 
wawasan bermakna tentang dampak keseluruhan 
model RADEC terhadap keterampilan berpikir 
kritis siswa.  
 
 
Hasil dan Pembahasan 

Angket respon siswa diisi dengan melibatkan 
34 siswa kelas VII G. Respon siswa terhadap 
model RADEC dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis difokuskan pada aspek motivasi 
belajar, tahapan model RADEC, kemampuan 
keterampilan berpikir kritis, dan kesesuaian model 
dengan kemampuan yang dipresentasikan seperti 
yang dipaparkan pada Tabel . 

 

Tabel 1. Skor hasil belajar pada penelitian sebelumnya 
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No Pernyataan Persentase (%) 
1 Fenomena yang disajikan menarik perhatian saya dan mampu meningkatkan motivasi 

untuk mempelajari getaran? 96.32 

2 Pembelajaran dengan model RADEC tidak membosankan. 96.32 
3 Pembelajaran yang diterapkan dapat meningkatkan kerja sama antar teman. 94.12 
4 Peran aktif saya dalam pembelajaran menjadi meningkat ketika guru menerapkan 

pembelajaran ini. 94.12 

5 Saya tidak bingung apabila materi getaran disampaikan dengan model RADEC. 96.32 
6 Pembelajaran yang diajarkan membuat saya lebih paham dan ingat tentang materi yang 

dipelajari. 97.06 

7 Kegiatan membaca membuat saya lebih terarah dalam proses pembelajaran 98.53 
8 Pemberian pertanyaan pada LKPD membantu saya dalam proses belajar 97.06 
9 Pemberian pertanyaan pada LKPD saya bisa berdiskusi dengan teman 97.06 
10 Diskusi di dalam kelompok membuat saya semakin termotivasi untuk belajar 97.79 
11 Diskusi antar teman di dalam kelompok membantu saya dalam memahami pertanyaan yang 

diberikan 98.53 

12 Kegiatan presentasi membuat saya berani untuk bertanya dan memberikan saran 97.06 
13 Kegiatan percobaan dan pembuatan sebuah produk memotivasi saya untuk belajar 97.79 
14 Setelah pembelajaran ini, kemampuan saya dalam menjelaskan fenomena secara ilmiah 

menjadi meningkat 96.32 

15 Setelah pembelajaran ini, kemampuan saya dalam merancang dan mengevaluasi 
penyelidikan ilmiah menjadi meningkat. 96.32 

16 Setelah pembelajaran ini, kemampuan saya dalam menafsirkan data dan bukti secara ilmiah 
menjadi meningkat. 94.85 

17 Pembelajaran dengan model yang diterapkan membuat saya mudah dan paham dalam 
berketerampilan berpikir kritis untuk memberikan gagasan atau menyelesaikan masalah. 96.32 

18 Kegiatan pengamatan, diskusi, tanya jawab dan presentasi membuat saya lebih antusias 
dalam berpendapat dengan teman satu kelompok maupun kelompok lain 96.32 

 Rata-rata 83.75 

Siswa memberikan respons positif terhadap 
penerapan model RADEC dalam pembelajaran, 
seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 4.7. Rata-
rata persentase respons siswa mencapai 96,51% 
dengan kriteria sangat setuju, menandakan 
penerimaan yang sangat baik terhadap model 
RADEC. Pada pernyataan pertama, siswa merasa 
bahwa fenomena yang disajikan menarik perhatian 
mereka dan meningkatkan motivasi untuk 
mempelajari getaran, dengan kriteria sangat setuju. 
Ini menunjukkan efektivitas RADEC dalam 
menarik minat siswa, mendukung temuan Slavin 
(2018) yang menyatakan bahwa pembelajaran 
yang menarik dapat meningkatkan motivasi siswa. 
Pernyataan kedua menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan model RADEC tidak 
membosankan, dengan kriteria sangat setuju. Hal 
ini sesuai dengan Wenning & Vieyra (2020) yang 
menyatakan bahwa keterlibatan aktif dalam 
pembelajaran membuat proses belajar lebih 
menyenangkan dan menarik. Pada pernyataan 
ketiga dan keempat, siswa merasa lebih aktif dalam 
belajar dan peran aktif mereka meningkat selama 
penerapan model RADEC, keduanya dengan 
kriteria sangat setuju. Ini menunjukkan bahwa 
RADEC efektif dalam meningkatkan keterlibatan 
siswa, mendukung penelitian Pohan et al. (2020) 
yang menemukan bahwa model ini dapat 

meningkatkan aktivitas belajar dalam kelas. 
Pernyataan kelima menunjukkan bahwa siswa 
tidak bingung apabila materi getaran disampaikan 
dengan model RADEC, dengan kriteria sangat 
setuju. Ini menunjukkan bahwa struktur dan 
langkah-langkah dalam model RADEC membuat 
materi lebih mudah dipahami oleh siswa (Kelana et 
al., 2022). Pada pernyataan keenam, siswa 
menyatakan bahwa pembelajaran yang diajarkan 
membuat mereka lebih paham dan ingat tentang 
materi yang dipelajari, dengan kriteria sangat 
setuju. Pembelajaran aktif dan kolaboratif dapat 
meningkatkan pemahaman dan retensi materi (Huri 
et al., 2024).  

Pernyataan ketujuh hingga kesepuluh 
menyoroti manfaat dari tahap-tahap spesifik dalam 
RADEC, seperti membaca, pemberian pertanyaan 
pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan 
diskusi kelompok. Rata-rata nilai yang diperoleh 
sebesar 97,6% menunjukkan bahwa kegiatan-
kegiatan tersebut membuat proses pembelajaran 
lebih terarah, membantu dalam proses belajar, dan 
meningkatkan motivasi serta pemahaman siswa.  

Pernyataan kesebelas hingga ketiga belas juga 
mendapat kriteria sangat setuju, menunjukkan 
bahwa diskusi antar teman dalam kelompok, 
kegiatan presentasi, dan percobaan atau pembuatan 
produk memotivasi siswa untuk belajar dan 
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meningkatkan keberanian mereka untuk bertanya 
dan memberikan saran. Ini menunjukkan 
pentingnya interaksi sosial dan kolaborasi dalam 
pembelajaran, sejalan dengan teori Vygotsky 
tentang pentingnya interaksi sosial dalam 
pembelajaran (Kusumaningpuri & Fauziati, 2021).  

Pernyataan keempat belas hingga keenam belas 
menyoroti peningkatan kemampuan siswa dalam 
menarik kesimpulan, memberikan penjelasan 
ilmiah, dan strategi serta taktik setelah mengikuti 
pembelajaran dengan model RADEC, semua 
dengan kriteria sangat setuju. Model RADEC dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 
analitis siswa (Satria & Sopandi, 2019). Pernyataan 
ketujuh belas hingga kesembilan belas menegaskan 
bahwa model RADEC membuat siswa lebih 
mudah memahami materi, berpikir kritis, 
berpendapat dengan antusias, dan memperoleh 
pengalaman serta pengetahuan baru, dengan nilai 
rata-rata persentase sebesar 95,8%. Model RADEC 
berhasil menciptakan lingkungan belajar yang 
mendukung perkembangan keterampilan berpikir 
kritis dan partisipasi aktif. Pernyataan terakhir 
menunjukkan bahwa penilaian dan saran dari guru 
dapat meningkatkan pemahaman siswa, dengan 
kriteria sangat setuju. Umpan balik dari guru 
sangat penting dalam proses pembelajaran untuk 
membantu siswa mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan mereka serta membimbing mereka 
dalam belajar lebih lanjut (Mcfadzien, 2015). 
Secara keseluruhan, hasil respons siswa 
menunjukkan bahwa penerapan model RADEC 
sangat efektif dalam meningkatkan motivasi, 
partisipasi aktif, pemahaman, dan keterampilan 
berpikir kritis siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
menegaskan bahwa penerapan model RADEC 
dalam pembelajaran sangat efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Melalui berbagai tahapan dan strategi yang 
diterapkan dalam model RADEC, siswa tidak 
hanya menjadi lebih termotivasi dan terlibat dalam 
proses belajar, tetapi juga mengembangkan 
kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, 
dan mensintesis informasi secara kritis. Umpan 
balik yang diberikan oleh guru juga memainkan 
peran penting dalam memandu siswa untuk terus 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
mereka, seperti yang diindikasikan oleh temuan 
Mcfadzien (2015). Selain itu, peningkatan yang 
signifikan dalam penerapan model pembelajaran 
RADEC terjadi karena sintaks model ini sangat 
cocok dengan karakteristik siswa di Indonesia. Hal 
ini didukung oleh pendapat Sopandi (2021) yang 
menyatakan bahwa model RADEC dikembangkan 
berdasarkan kondisi siswa dan kurikulum di 
Indonesia. Tahap pertama dalam model ini adalah 

tahap Read (membaca), yang membedakan 
RADEC dari model pembelajaran lainnya. 
Menurut Muhsin et al. (2023), tahap ini sangat 
menekankan pentingnya literasi sesuai dengan 
kebutuhan di Indonesia. Dalam tahap ini, siswa 
diarahkan untuk mencari informasi dari internet, 
buku, dan sumber cetak lainnya sebagai bahan 
bacaan yang relevan dengan materi yang akan 
dibahas. Tahap membaca ini dapat meningkatkan 
literasi siswa, yang pada gilirannya meningkatkan 
kemampuan mereka. Rohman et al. (2022) 
menyatakan bahwa semakin tinggi kemampuan 
literasi siswa, semakin tinggi pula tingkat 
kekritisan mereka. Dengan demikian, model 
RADEC dapat dianggap sebagai pendekatan 
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa. 

 
Simpulan 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui persepsi 
siswa terhadap penerapan model pembelajaran 
RADEC dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis di SMP. Berdasarkan hasil 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran RADEC diterima dengan sangat baik 
oleh siswa, dengan rata-rata persentase respons 
mencapai 96,51% yang termasuk dalam kriteria 
sangat setuju. Secara keseluruhan, tujuan 
penelitian ini tercapai dengan menunjukkan bahwa 
model pembelajaran RADEC tidak hanya diterima 
dengan baik oleh siswa tetapi juga efektif dalam 
meningkatkan motivasi, partisipasi aktif, 
pemahaman materi, dan keterampilan berpikir 
kritis mereka. Penelitian ini menyarankan bahwa 
model RADEC dapat terus diterapkan dan 
dikembangkan dalam konteks pembelajaran di 
SMP untuk menghasilkan hasil belajar yang lebih 
baik. 
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